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Suatu hari di bulan Januari Tahun 2023, aku
berencana berkunjung ke rumah Aisha. Selain
aku, akan ada juga Adila dan Shira. Mereka
adalah feman sekelasku di kelas 4. Pada pukul
9.30 malam, aku sudah mempersiapkan barang-
barang yang akan aku bawa ke sana agar di pagi

harinya aku bisa langsung berangkat.

Memenrlukan waktu sekitar HO menit untuk
sampai ke rumah Aisha. Selama penjalanan, aku
merasa bosan di dalam mobil. Aku hanya duduk

dan menatap keluar jendela. Saat itu, suasana



Jalanan sangat sepi, tidak banyak kendaraan

yang lewat-.

Sesampainya di rumah Aisha, aku langsung
berpamitan kepada bundaku dan keluar dari
nmobil. Rumahnya Aisha besar dan bagus. Banyak
sekali Tanaman di halaman depan rumahnya.
Aku melihat sudah ada Adila di sana. Ta sedang

lari-larian dengan Aisha di luar rumah.

Seteldh menaruh tas di kamar Aisha, aku
langsung bergabung dengan Aisha dan Adia di
luar. Saat kami sedang mengobrol, Tbunya Aisha
tiba-tiba berkata, “Kalau mau berenang, lebih
bak saat pagi hari sgja.” Namun saat itu, kami
masih  menunggu Shira yang belum datang.
Untungnya, beberapa saat kemudian, Shira pun
datang. Kami pun, dengan penuh semangat,

berteriak “Shiral”



Kami berempat bergegas pergi ke kamar
Aisha untuk ganti baju renang. Aku dan Teman-
temanku mengambil perlengkapan berenang,
lalu bersama-sama menuju Clubhouse yang ada
di komplek Aisha. Clubhouse-nya sangat besarl

Namun, menurutku Tempatnya agak kosong.

Kami bergegas menuju kolam renang yang
berada di luar ruangan. Dengan sedkit
pemanasan, kami langsung melompat ke dalam
Kolam, dan bermain air. Tinggi dirnya sekitar |

meter.



Setelah itu, aku dan Teman-temanku pergi
Ke kolam renang yang dalamnya 2 meter. Kami
hanya berenang di pinggir supaya Tidak
tenggelam. Tiba-tiba, aku mendapat ide untuk
berenang di tengah kolam. Aku pun mengatakan,
“Eh, Kita coba berenang di tengah, yuk!” Adilq,

Aisha, dan Shira pun meng-iyakan.

Kami memindahkan Floafing mart yang
awalnya ada di kolam | meter ke kolam 2 meter
untuk membantu kami agar tidak fTenggelam.
Namun, Karena Floating mar-nya hanya bisa
dinaiki oleh 3 orang, jadi kami bergantian
menggunakannya. Aku, Adila, dan Aisha naik ke
atas Floating mat, sedangkan Shira berada di
dalam kolam dengan berpegangan di sisi pinggir
Floating maf—nya. Kemudian, Adila melompat ke
dalam air, dan Shira naik ke atas Floafing mar.

Begitu seterusnya kami saling bergantian.



Akhirnya fiba giiranku melompat. Saat
hampir menyentuh dasar kolam, aku sudah
Kehabisan napas dan sangat panik. Aku mencoba
berenang ke atas, namun rasanya berat sekali

Saat itu aku takut tenggelam.

Tiba-tiba, ada yang menarik tanganku
sehingga aku bisa naik ke Floating mat. Ternyata
yang menarikk tanganku adalah Adila. Aku
merasa lega. Hompir sqja aku tenggelam. Aku
berterima kasih kepada Adila karena felah

nmenolongku.



Seteldh itu, kami melanjutkan kegiatan

berenang kami, namun dengan lebin hati-hati.
“Capek banget,” kata Adila.
“Iya yaaq, udah capek,” sahutku.

Setelah merasa lelah, kami memutuskan
untuk kKembali ke rumah dan langsung mandi
Kegiatan berenang hari itu sangat seru dan juga
menegangkan. Terutama saat aku hampir
tenggelam. Aku masih belum terbiasa berenang

di kolam yang dalam.

Jad, aku belgjar bahwa jka Kita ingin
melakukan hal-hal baru yang sepertinya bisa
membahayakan, seharusnya dilakukan dengan

pengawasan dari orang dewdasa
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